Variasi Struktur Teks Resensi 

Dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar 

Di Sekolah Menengah Atas by Permatasari, Annisa & , Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum.
VARIASI STRUKTUR TEKS RESENSI
DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
PUBLIKASI ILMIAH
Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA








VARIASI STRUKTUR TEKS RESENSI 
DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 
Annisa Permatasari dan Agus Budi Wahyudi, M.Hum.  
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,                                                                                                    
2016                                                                                                                                           





Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan unsur-unsur pembangun 
struktur teks resensi. (2) Mengetahui variasi struktur teks resensi pada majalah 
dan surat kabar. (3) Memaparkan struktur teks resensi dalam pembelajaran 
menulis untuk bahan ajar di Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini 
berjumlah 30 teks resensi yang dimuat pada majalah dan surat kabar. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik dokumentasi, teknik 
simak, dan teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan 
triangulasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan 
referensial dengan teknik dasar daya pilah sebagai pembeda referen. Hasil dari 
penelitian ini yaitu adanya variasi struktur teks resensi yang dimuat pada 
majalah dan surat kabar. Variasi tersebut ditunjukan melalui analisis 
superstruktur teks resensi yang dimuat pada majalah dan surat kabar memiliki 
14 variasi struktur teks. 14 variasi struktur teks resensi tersebut meliputi (1) 
Pola 1 terdapat satu data, (2) Pola 2 terdapat satu data, (3) Pola 3 terdapat 
empat data, (4) Pola 4 terdapat enam data, (5) Pola 5 terdapat dua data, (6) 
Pola 6 terdapat satu data, (7) Pola 7 terdapat satu data, (8) Pola 8 terdapat satu 
data, (9) Pola 9 terdapat dua data, (10) Pola 10 terdapat lima data, (11) Pola 11 
terdapat satu data, (12) Pola 12 terdapat satu data, (13) Pola 13 terdapat satu 
data, (14) Pola 14 terdapat dua teks data. Hasil penelitian ini 
diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran menulis teks 
resensi pada Sekolah Menengah Atas kelas XII semester 1. Pada Standar 
Kompetensi (8) mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam 
bentuk resensi dan cerpen. Kompetensi Dasar (8.1) menulis resensi buku 
kumpulan cerpen berdasarkan unsur-unsur resensi. 
            









The purposes of this study are (1) to describe the elements of text structure 
builder reviewer. (2) to determine the structural variation of the text reviewer 
in magazines and newspaper. (3) to describe the structure of the text reviewer 
in writing class for teaching materials in senior high school. This research 
uses descriptive qualitative method. the data in this research uses descriptive 
qualiltative method. The data in this research are 30 texts reviewer who 
published in technique see, and technical notes. The validity of the data in this 
study is tested by triangulation. The method of analyzing the data used is 
unified referential with the basic technique aggregated as a differentation 
referent power. The results of this analysis are the variation of the structure 
reviewer who published in magazines and newspapers are 14 variations of the 
structure of the text. The 14 variations in the structure of the text reviews 
include (1) pattern 1 there is one datum, (2) pattern 2 there is one datum, (3) 
pattern 3 there are four pieces of data, (4) pattern 4 there is one datum, (5) 
pattern 5 there are two data, (6) pattern 6 there is one datum, (7) pattern 7 
there is one datum, (8) pattern 8 there is one datum, (9) pattern 9 there are two 
data, (10) pattern 10 there are five data, (11) pattern 11 there is one datum, 
(12) pattern 12 there is one datum, (13) pattern 13 there is one datum, (14) 
patterns 14 there are two data. The results of this study can be implemented as 
teaching materials in a writing text reviewer on senior high school in class XII 
semester 1 on and experience in the from of reviews and short stories. On the 
basic competence (8.1) write a review of the book collection based on 
elements of the reviewer. 
Keywords: Elements Builders of Text and Text Structure Variation Reviewer. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Resensi salah satu rubrik di media cetak. Menurut Kridalaksana (2009:210) 
resensi (resencion) merupakan kritik naskah dengan melakukan rekontruksi bentuk 
tertua sebuah teks berdasarkan bukti-bukti yang masih ada. Resensi pada media cetak 
dimuat di halaman rubrik pustaka. Resensi dimuat di surat kabar berdampingan 
dengan rubrik puisi, cerpen, dan rubrik sosial budaya. Resensi mengulas tentang isi 
buku. Resensi yang dimuat pada media cetak dikirim oleh penulis ke redaksi. 
Resensi yang dikirim oleh penulis diseleksi terlebih dahulu oleh redaksi. Sebelum 
dimuat dalam media cetak teks resensi telah melalui proses editing oleh editor media 
cetak. Media cetak berupa surat kabar dan majalah. 
Resensi hadir pada majalah dan surat kabar. Kehadiran resensi pada setiap media 
cetak berbeda-beda. Pada surat kabar resensi dimuat satu minggu sekali. Pada 
majalah resensi dimuat setiap edisi yang berjarak dua minggu hingga satu bulan 
sekali. Perbedaan tersebut berdasarkan pada kebijakan redaksi media cetak dalam 
memuat resensi. Teks resensi memiliki bagian-bagian pendukung. Teks resensi pada 
kajian analisis wacana akan diteliti menggunakan superstruktur teks. Superstruktur 
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memberikan gambaran skematik penyusun teks. Teks tersusun atas bagian-bagian. 
Bagaian-bagian teks ada untuk membentuk makna dalam teks.  
Teks resensi yang ada di surat kabar memuat tentang buku atau film. Penelitian 
ini hanya meneliti resensi tentang buku. Hal ini dikarenakan resensi buku bagian dari 
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Pada jenjang pendidikan Sekolah Menegah Atas kelas XII semester 1 
pembelajaran menulis resensi termuat dalam Standar Kompetensi (8) 
mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk resensi dan 
cerpen. Kompetensi Dasar (8.1) menulis resensi buku kumpulan cerpen berdasarkan 
unsur-unsur resensi. 
Resensi buku pada penelitian ini difokuskan dalam resensi yang dimuat di surat 
kabar dan majalah. Surat kabar dan majalah yang dijadikan sumber data dalam 
penelitian ini meliputi Kompas, Tempo, Komisi Yudisial, Kedaulatan Rakyat, 
Republika, Joglo Semar, Jawa Pos, Solopos, Bisnis Indonesia Weekend, majalah 
SWA, Suara Merdeka, dan Tribun Jogja. Pengambilan data dari beberapa sumber 
untuk mencakup surat kabar dengan wilayah pendistribusian yang meliputi wilayah 
nasional, regional, dan lokal. Sumber data tersebut memuat data yang diperlukan 
dalam penelitian, dari data itu penelitian ini akan menemukan superstruktur teks 
resensi.  
Menulis resensi bukan sekadar menulis apa yang telah diketahui dari buku yang 
telah dibaca. Menurut Nurudin (2003:9) meresensi buku adalah kegiatan dengan 
memberikan penilaian terhadap sebuah buku, menginformasikan data buku dengan 
tujuan menginformasikan pada masyarakat lewat media massa. Menulis resensi 
dengan mempertahankan aspek-aspek yang menarik dari buku atau film yang ada. 
Hal itu dilakukan agar resensi dapat menarik pembaca dan isi dari buku 
tersampaikan. Resensi mudah dipahami dengan menyertakan unsur-unsur 
pembangun struktur. Unsur-unsur pembangun struktur resensi yang dimuat akan 
membentuk kesatuan makna. 
Resensi dalam penelitian ini menjadi objek penelitian yang menarik. Hal ini 
dikarenakan kajian analisis wacana menggunakan Superstruktur dalam teks resensi. 
Superstruktur digunakan untuk menemukan ada tidaknya variasi struktur teks resensi 
yang dimuat disurat kabar dan majalah. Resensi sebagai bahan pembelajaran dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada standar kompetensi mengungkapkan 
pendapat dan informasi melalui kegiatan menulis resensi. Resensi buku dalam 
pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan berkaitan dengan unsur-unsur  
pembangun teks resensi.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih masalah “Variasi Struktur Teks 
Resensi dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas” untuk 
dikaji. Peneliti akan menganalisis struktur teks resensi dan variasi struktur teks 
resensi yang dimuat dalam surat kabar dan majalah. Hasil penelitian dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia dalam pembelajaran menulis 
teks resensi di Sekolah Menengah Atas.  
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Ada tiga permasalahan dalam penelitian (1) Bagaimana unsur-unsur pembangun 
struktur teks resensi? (2) Apakah ada variasi struktur teks resensi pada majalah dan 
surat kabar? (3) Bagaimana struktur teks resensi dalam pembelajaran menulis untuk 
bahan ajar di Sekolah Menengah Atas ?. Tujuan yang dicapai dalam penelitian (1) 
Mendeskripsikan unsur-unsur pembangun struktur teks resensi. (2) Mengetahui 
variasi struktur teks resensi pada majalah dan surat kabar. (3)Memaparkan struktur 
teks resensi dalam pembelajaran menulis untuk bahan ajar di Sekolah Menengah 
Atas. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif yang memfokuskan 
pada objek penelitian struktur dan variasi teks resensi pada surat kabar. Penelitian ini 
dilakukan secara berkala selama lima bulan yaitu dari bulan Februari 2016 sampai 
dengan Juni 2016. Data dalam penelitian ini berupa teks resensi utuh yang dimuat 
pada majalah dan surat kabar. Sumber data dalam penelitian ini berupa teks resensi 
yang dimuat pada majalah dan surat kabar. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi, teknik simak, dan 
teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan triangulasi. Menurut 
Moleong (2014:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memenfaatkan sesuatu yang  lain diluar data itu. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode padan referensial dengan teknik dasar daya pilah sebagai 
pembeda referen. Menurut Sudaryanto (2015:15) metode padan, alat penentunya 
diluar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. 
Teknik dasar yang digunakan ialah teknik pilah unsur penentu dengan daya pilah 
sebagai pembeda referen. Daya pilah referensial digunakan untuk menentukan 
struktur dan variasi struktur teks resensi yang memenuhi superstruktur. Teknik ini 
digunakan untuk memilah/ mengklasifikasikan struktur teks resensi yang dimuat 
pada surat kabar dan majalah. Teknik lanjutan yang digunakan ialah teknik hubung 
banding memperbedakan (teknik HBB). Teknik hubung banding memperbedakan 
(teknik HBB) dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan struktur teks 
resensi yang dimuat di surat kabar dan majalah. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 data berupa teks resensi 
utuh dan bagian dari teks resensi. Keseluruhan data tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan unsur-unsur pembangun teks resensi meliputi judul resensi, identitas 
buku, pembukaan, sinopsis, kelebihan buku, kelemahan buku, dan penutup. 
Pengklasifikasian dilanjutkan dengan klasifikasi teks resensi berdasarkan struktur 
teks.  
3.1 Unsur Pembangun Teks Resensi 
Menurut Samad (1997:7-8) unsur-unsur yang membangun teks resensi buku 





3.1.1 Judul Resensi 
Pada keseluruhan data dalam penelitian ini terdapat satu teks resensi yang 
memiliki judul unik yaitu data 16. Judul resensi data 16 ialah “Menulis yang 
Bukan-Bukan tapi Bernyawa”. Judul resensi data ini dikatakan unik karena judul 
resensi tersebut membuat orang menjadi penasaran akan isi resensi. Judul tersebut 
unik karena menggunakan kata bernyawa yang biasanya ditujukan untuk makhluk 
hidup. Namun, pada judul teks resensi ini kata bernyawa diperuntukan untuk 
sebuah karya yang disebut esai. Judul resensi “Menulis yang Bukan-Bukan tapi 
Bernyawa” mewakili isi buku yang berjudul Inilah Esai yang memberikan 
gambaran cara belajar menulis esai. 
Terdapat 15 data yang memiliki judul resensi tidak terkait dengan judul buku. 
Namun, judul resensi tetap memberikan gambaran isi buku. 15 data tersebut ialah 
data 3, data 5, data 8, data 10, data 13, data 15, data 17, data 18, data 20, data 21, 
data 23, data 25, data 27, data 28, dan data 29.  Judul resensi pada data 3 ialah 
“Ajakan untuk Berkaca ke Hati Nurani”. Judul tersebut tidak terkait dengan judul 
buku yang diresensi yaitu Merenguk Cinta Rumi. Judul resensi tersebut mewakili 
isi buku yang berisikan penggalan puisi-puisi Rumi yang menggungkapkan 
pengalaman batin dari berbagai peristiwa dan menyentuh hati.  
Terdapat 13 data yang memiliki judul resensi dengan mengkaitkan judul buku. 
13 data tersebut ialah data 1, data 2, data 4, data 6, data 7, data 9, data 11, data 12, 
data 14, data 22, data 24, data 26, dan data 30. Judul resensi pada data 1 ialah 
“Mengabadikan Kesederhanaan Bunyi”. Judul resensi tersebut terkait dengan judul 
buku Ensemble: Mozaik Musik dalam Masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari judul 
buku  yang mencantumkan kata mozaik musik yang dapat diartikan musik sebagai 
sumber bunyi. 
Terdapat satu data yang memiliki judul resensi sama dengan judul buku yaitu 
data 19. Judul resensi tersebut sama dengan judul buku yang diresensi yaitu Budaya 
Hukum & Kearifan Lokal: Sebuah Perspektif. Buku ini mengupas tentang budaya 
hukum serta kearifan lokal masyarakat setempat dan bagaimana teori dalam 
menggali kedua hal tersebut agar dapat dipraktekan bagi akademisi serta praktisi 
hukum dalam kehidupan nyata.  
3.1.2 Identitas Buku 
Menurut Samad (1997:7-8) identitas buku meliputi judul buku, pengarang/ 
penulis, penerbit, tahun terbit, tebal buku, ISBN. Data yang memiliki identitas buku 
yang lengkap ialah data 5. Hal tersebut ditunjukan sebagai berikut. 
Judul buku : Gadgetmu Harimaumu! 
Penulis  : Teguh Arfiyadi, Josua Sitompul, dkk. 
Editor : Inasshabihah & Tim Hukumonline 
Cetakan : I, November 2015 
Penerbit : Literati 
Tebal : 208 halaman 
ISBN : 97-602-8740-50-0  





  Pada penelitian ini hanya terdapat 20 data yang memiliki pembukaan. 20 data 
tersebut ialah data 1, data 2, data 3, data 4, data 5, data 6, data 7, data 8, data 9, data 
10, data 11, data 12, data 16, data 17, data 18, data 19, data 20, data 21, data 22, 
dan data 23.  
3 data dari 20 data teks resensi yang memiliki pembukaan, memaparkan 
riwayat penulis buku dan karya-karya sebelumnya atau karya yang mengangkat 
tema serupa. Ketiga data tersebut ialah data 10, data 18, dan data 20. Terdapat 4 
data pada bagian pembukaan teks resensi mengungkapkan tentang pengalaman 
pembaca buku. Keempat data tersebut ialah data 3, data 9, data 12, dan data 16. 13 
data dari 20 data, memaparkan pembukaan dengan inti paragraf pembukaan sebagai 
gambaran masalah yang sesuai dengan isi buku dan keadaan pada masa ini.  13 data 
tersebut ialah data 1, data 2, data 4, data 5, data 6, data 7, data 8, data 11, data 17, 
dan data 19. 
Pembukaan pada data 1 menjelaskan tentang keadaan musik pada saat ini. 
Musik hanya dijadikan sebagai hiburan saja. Namun, tulisan yang mengulas tentang 
musik tersebut belum tentu ada. Pembukaan tersebut sebagai gambaran latar 
belakang ditulisnya buku tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
pembukaan berikut.  
Detik ini, bersamaan dengan Anda membaca artikel ini, ratusan bahkan 
mungkin ribuan karya musik di Indonesia baru saja tercipta. Tapi, satu tulisan 
yang mengulas tentang musik tersebut belum tentu ada. 
 (Data 1, Mengabadikan Keserderhanaan Bunyi, Jawa Pos 
6 Maret 2016) 
 
3.1.4 Sinopsis 
Sinopsis pada 30 data dalam penelitian ini diungkapkan ada yang dengan 
menyertakan kutipan dan ada yang tidak menggunakan kutipan. Terdapat 18 data 
yang menggunakan kutipan dalam memaparkan sinopsis dan 12 data yang tidak 
menggunakan kutipan.  18 data yang menggunakan kutipan pada bagian sinopsis 
teks ialah data 1, data 2, data 3, data 4, data 6,  data 7, data 8, data 11, data 13, data 
15, data 18, data 21, data 22, data 24, data 25, data 26, data 29, dan data 30.  
13 data yang tidak menggunakan kutipan pada bagian sinopsis teks resensi 
ialah data 5, data 9, data 10,  data 14, data 16, data 17, data 19, data 20, data 23, 
data 25, data 27,  dan  data 28. Pada data 5 sinopsis tidak mencantumkan kutipan. 
Namun, sinopsis menggulas tentang isi tiap-tiap bab sebagai berikut. 
Buku ini merupakan ikhtisar untuk membumikan ketentuan hukum dalam UU 
ITE kepada masyarakat. Meskipun sudah lama diundangkan. Namun, masih 
banyak yang belum mengetahuinya. Di dalamnya terdapat banyak pembahasan 
hukum terkait ITE yang berasal dari tanya jawab di hukum online. 
Buku ini terdiri dari 5 bab. Bab I mengupas penghinaan, bab II tentang 
aktivitas di media sosial, bab III membahas pornografi di dunia siber, bab IV 
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tentang keamanan privasi, dan bab V penanganan sybercrime. Pada bab 
Iimisalnya, membahas jerat hukum bagi penyebar capture percakapan via 
BBM. Penyebaran percakapan elektronik privat ke area publik merupakan 
pelanggaran bentuk privasi. 
(Data 5, Bijak Menggunakan Teknologi, Kedaulatan 
Rakyat 5 Maret 2016) 
 
3.1.5 Kelebihan  
Pada penelitian ini hanya terdapat 14 data teks resensi yang mencantumkan 
kelebihan buku. 14 data tersebut ialah data 1, data 8, data 9, data 10, data 11, data 
12, data 13, data 14, data 15, data 16, data 17, data 25, data 26, dan data 27. 
Kelebihan pada data 1 dinyatakan dengan mengungkapkan kelebihan isi buku yaitu 
sebagai dokumentasi musik meskipun zaman telah berganti.  
3.1.6 Kelemahan 
Pada penelitian ini hanya terdapat 7 data yang mencantumkan kelemahan buku. 
Data tersebut ialah data 1, data 8, data 13, data 14, data 23, data 24, dan data 25. 
Kelemahan atau kekurangan buku pada teks resensi data 1 diungkapkan dengan 
memberikan penilaian terhadap bahasa yang digunakan pada buku tersebut, selain 
itu kelemahan pada data ini mengungkapkan tentang materi yang disampaikan dan 
tata cara penulisannya. 
3.1.7 Penutup 
Pada penelitian ini hanya terdapat 13 data teks resensi yang memiliki bagian 
penutup. 13 data tersebut ialah data 3, data 4, data 5, data 6, data 7, data 8, data 16, 
data 17, data 23, data 25, data 26, data 29, dan data 30. Bagian penutup terletak 
diakhir teks. Pada data 3 bagian penutup diungkapkan dengan menjawab 
pertanyaan mengapa perlu membaca buku tersebut dan manfaatnya. 
3.2 Analisis Struktur Teks Resensi 
 Analisis dilakukan untuk menemukan komponen pengisi superstruktur teks 
resensi pada masing-masing data. Struktur teks resensi tersusun atas judul resensi, 
identitas buku, pembuka, isi atau sinopsis, kelebihan, kelemahan, dan penutup. 14 
pola yang ditemukan dalam penelitian ini setiap pola memiliki kelengkapan pengisi 
struktur yang berbeda sebagai berikut. 
1.  Pola 1 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 1 dilihat dari teks resensi yang 
memiliki struktur lengkap terdiri atas judul resensi, identitas buku, pembuka, 
sinopsis, kelemahan buku, kelebihan buku, dan penutup.  
2.  Pola 2 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 2 dilihat dari struktur teks resensi yang 
tidak memiliki penutup teks. Struktur teks resensi pola 2 tersusun atas judul 
resensi, identitas buku, pembuka, sinopsis, kelebihan buku, dan kelemahan buku. 





3.  Pola 3 
Struktur teks resensi pola 3 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
pembuka, sinopsis, dan kelebihan buku. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 3 
ada empat resensi yaitu data 9, data 10, data 11, dan data 12.  
4.  Pola 4 
Struktur teks resensi pola 4 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
pembuka, dan sinopsis. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 4 ada enam 
resensi yaitu data 2, data 18, data 19, data 20, data 21, dan data 22.  
5.  Pola 5 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 5 dilihat dari struktur teks resensi yang 
tidak memiliki pembuka dan penutup teks. Struktur teks resensi pola 5 tersusun 
atas judul resensi, identitas buku, sinopsis, kelebihan, dan kelemahan buku. Teks 
resensi yang termasuk dalam pola 5 ada dua resensi yaitu data 13, dan data 14.  
6.  Pola 6 
Struktur teks resensi pola 6 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
pembuka, sinopsis, dan kelebihan. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 6 ada 
dua resensi yaitu data 15 dan data 27.  
7.  Pola 7 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 7 dilihat dari struktur teks resensi yang 
tidak memiliki pembukaan, kelebihan, kelemahan, dan penutup teks. Struktur teks 
resensi pola 7 tersusun atas judul resensi, identitas buku, dan sinopsis. Teks 
resensi yang termasuk dalam  pola 7 ada satu resensi yaitu data 28.  
8.  Pola 8 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 8 dilihat dari struktur teks resensi yang 
tidak memiliki pembukaan, kelebihan, dan penutup teks. Struktur teks resensi pola 
8 tersusun atas judul resensi, identitas buku, sinopsis, dan kelemahan buku. Teks 
resensi yang termasuk dalam  pola 8 ada satu resensi yaitu data 24.  
9.  Pola 9 
Struktur teks resensi pola 9 tersusun atas judul resensi, identitas buku, sinopsis, 
kelebihan buku, dan penutup. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 9 ada dua 
resensi yaitu data 16 dan 17.  
10. Pola 10  
Teks resensi yang termasuk dalam pola 10 dilihat dari struktur teks resensi 
yang tidak memiliki kelebihan dan kelemahan buku. Struktur teks resensi pola 10 
tersusun atas judul resensi, identitas buku, pembuka, sinopsis, dan penutup. Teks 
resensi yang termasuk dalam  pola 10 ada lima resensi yaitu data 3, data 4, data 5, 
data 6, data 7.  
11. Pola 11 
Struktur teks resensi pola 11 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
pembuka, sinopsis, kelemahan buku, dan penutup. Teks resensi yang termasuk 
dalam  pola 11 ada satu resensi yaitu data 23.  
12. Pola 12 
Teks resensi yang termasuk dalam pola 12 dilihat dari struktur teks resensi 
yang tidak memiliki pembuka. Struktur teks resensi pola 12 tersusun atas judul 
resensi, identitas buku, sinopsis, kelebihan, kelemahan buku, dan penutup. Teks 
resensi yang termasuk dalam  pola 12 ada satu resensi yaitu data 25.  
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13. Pola 13 
Struktur teks resensi pola 13 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
sinopsis, kelebihan buku, dan penutup. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 13 
ada satu resensi yaitu data 26.  
14. Pola 14 
Struktur teks resensi pola 14 tersusun atas judul resensi, identitas buku, 
sinopsis, dan penutup teks. Teks resensi yang termasuk dalam  pola 14 ada dua 
resensi yaitu data 29 dan data 30.  
Contoh analisis pola 1 pada teks resensi data 8 sebagai berikut.  
    
             
Judul Aliran Cerita dari Ragam Keseharian 
Identitas 
Buku  
Judul buku     : Stasiun Ngaji Budaya (Retrospeksi Pembacaan   
Teks Cerita Unik, Lucu, Sekaligus Paradoks) 
Penulis           : Amang Mawardi 
Penerbit         : Grammatical Publishing  Surabaya 
Cetakan         :  I, 2016 
Tebal             : xvi + 130 halaman  
Pembuka Stasiun Ngaji Budaya berkisah tentang beragam hal yang 
biasa kita temui sehari-hari. Ringan dan Menghibur. Sayang, topik 
tulisan melompat-lompat. 
Banyak orang yang kesulitan untuk menulis, apalagi 
menjadikan tulisannya sebagai sebuah buku. Banyak yang 
terbentur dengan ide dan bahan yang akan diketik. Padahal, bahan 
atau materi yang akan disajikan tersebut sudah terbentang di depan 
mata. Rasa kurang percaya diri saja yang membuat banyak orang 
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tak mempunyai karya. 
Stasiun ngaji Budaya karya Amang Mawardi ini adalah 
bukti bahwa hal-hal keseharian, termasuk yang terlihat remeh, bisa 
jadi bahan tulisan. Isi buku ini sangat beragam. Namun, semuanya 
mampu disajikan Amang sebagai sebuah aliran cerita.  
Ada yang berkisah tentang anak-anak, makanan, lukisan, 
hingga penyakit. Semua punya bobot sendiri-sendiri. Pembaca 
bisa dibuat tersenyum atau malah tertawa lebar. 
Sinopsis Sebuah kisah tentang anak-anak dalam Es Ganefo Rasa Jeruk 
di halaman 15 misalnya. Kisah tersebut mungkin akan membuat 
mulut pembaca terbuka dan terlihat deretan giginya. Ini cerita 
tentang sekumpulan anak sekolah dasar (SD) bermain sepak bola 
di gang sempit Tambak Madul, Kecamatan Tambaksari, Surabaya. 
Seorang anak pingsan karena kena sliding tackle. 
Agar ia segera siuman, teman-temannya memanggil penjual 
es. Benar saja, anak yang pingsan tersebut bisa meminta rasa es 
yang dibeli teman-temannya. Keruan saja, rekan-rekannya 
langsung menendang kaki anak yang dianggap pingsan itu.  
Kisah yang tak kalah membuat tersenyum, tertawa serta 
ngakak ada juga di Tidurkan di Amben. Seorang anak lelaki yang 
teler karena banyak minum alkohol diperintahkan untuk dihajar 
warga. Itu dilakukan atas instruksi seksi keamanan kampung. 
Namun, belum sempat dilaksanakan, perintah tersebut tiba-
tiba berubah 180 derajat. Kok bisa? Si pemabuk ternyata aparat. 
Kontan saja, kepala keamanan itu keder. Dia menyuruh warganya 
memindahkan si pemabuk dari buk (tempat duduk dengan bahan 
utama semen) ke amben. Amben tersebut pun ada di rumah kepala 
keamanan kampung itu sendiri. 
Juga ada tulisan tentang sindiran sosial saat membahas 
bantuan langsung tunai (BLT). Amang yang juga aktif disebuah 
lembaga wartawan, terheran-heran karena pemilik perhiasan emas 
ada ditangan serta leher dan mobil masih mengambil uang Rp 600 
ribu dari pemerintah di kantor pos.  
Padahal tentu mereka tak berhak. Sebab, BLT memang 
diberikan untuk masyarakat yang berada di bawah garis 
kemiskinan. Apa masih bisa disebut miskin kalau emas bergerinci 
di tangan dan naik mobil yang harganya ada yang menebus ratusan 
juta rupiah? Tapi, fenomena itu memang ada di masyarakat dan 
Amang menemukan faktanya. 
Dalam buku setebal 130 halaman tersebut, juga terselip 
pelajaran moral. Seorang seniman di Surabaya tetap memangil 
sang ibu dengan emak. Saat dokter menanyakan kondisi mamanya, 
sang seniman langsung menjawab tak punya mama. 
Dia punyanya emak, seorang perempuan yang telah 
melahirkan dirinya. Bagi sang seniman tersebut, kemajuan zaman 




3.3 Implementasi Hasil Analisis Sebagai Bahan Ajar 
   Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan ajar di Sekolah Menegah 
Atas kelas XII semester 1 pembelajaran menulis resensi pada Standar Kompetensi 
(8) mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk resensi dan 
cerpen. Kompetensi Dasar (8.1) menulis resensi buku kumpulan cerpen berdasarkan 
unsur-unsur resensi. 
  Teks resensi yang dapat digunakan sebagai bahan ajar adalah teks resensi yang 
memiliki struktur teks lengkap atau dapat dikatakan sempurna. Namun, teks resensi 
dengan struktur tidak lengkap digunakan sebagai soal yang terkait dengan 
kelengkapan unsur teks resensi. Teks resensi yang memiliki struktur teks lengkap 
ialah teks resensi yang termasuk dalam pola 1. Teks resensi tersebut hanyalah teks 
resensi yang berjudul Aliran Cerita dari Ragam Kesehatan yang dimuat pada surat 
kabar Jawa Pos, Minggu 24 Aril 2016. Teks resensi tersebut dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar yang sesuai dengan standar kompetensi pembelajaran. Siswa dapat 
kepada orang yang dihormatinya itu dengan mama agar terlihat 
modern (Tidak Punya Ibu, halaman 82). 
Lokasi cerita yang ditulis Amang pun tak melulu ada di 
Surabaya, tempat lahir dan tinggal wartawan dan seniman senior 
tersebut. Lelaki yang kini berusia 63 tahun itu menceritakan 
bagaimana dirinya ada di Jakarta dan bertemu dengan Iwan Fals 
(halaman 107).  
Kawasan Bekasi, Jawa Barat; dan Serang, Banten juga 
disinggung Amang. Yakni saat ada reuni tempatnya menimba ilmu 
di STM 2 (Kimia) Surabaya yang dilaksanakan dirumah temannya 
di Bekasi dan ditraktir menginap di Serang, salah satu daerah yang 
mendekati ujung barat Pulau Jawa. 
Bahkan ada lokasinya luar negeri, tepatnya di Makkah, Arab 
Saudi. Itu saat Amang menjalankan ibadah haji. Ada tiga kisah 
yang lokasinya disana yakni Abrol! Abrol!, Sepuluh, dan 
Everyting is Good. Semua ditempatkan secara berurutan di 




         Stasiun Ngaji Budaya memang bukan buku yang isinya berat. 
Buku yang kata pengantarnya ditulis Agus Bing tersebut sangat 
ringan. Tapi, kita tidak boleh menganggap enteng pesan-pesan 
yang ingin disampaikan Amang 
Kelemahan 
Buku 
Hanya alangkah makin bagus lagi jika penulis lebih bisa 
menulis dengan teliti materi yang akan disajikan. Sebab ada tulisan 
yang lebih baik, kalau ada, jika diisi materi lain yang bisa 
menyentuh pembaca. Selain itu, topiknya melompat- lompat. 
Padahal banyak materi yang isinya tak jauh beda dan bisa 
diurutkan seperti cerita Amang saat di Makkah. 
Penutup  Dengan kelebihan dan kekurangannya, Stasiun Ngaji 
Budaya mudah memberikan pelajaran kepada kita. Bahwa kita 
jangan pernah takut untuk menulis. Curahkan semua yang kita 
lakukan dan kita lihat dalam sebuah tulisan. 
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memahami bagaimana struktur resensi melalui teks resensi yang dimuat pada 
majalah dan surat kabar hasil dari penelitian ini. 
3.4 Pembahasan 
  Wulandari (2012) meneliti “Pendayagunaan Struktur Teks Wacana 
Kesejahteraan Rakyat dalam Tajuk Rencana Harian Kompas”. Hasil penelitian ialah 
(1) struktur teks tematik yang kuat menunjukkan subjektivitas editornya; (2) struktur 
teks skematik cenderung menunjukkan poin penting pada akhir editorial; (3) 
sintaksis teks struktur menunjukkan bahwa Kompas mempertimbangkan berbagai 
kalangan pembacanya; (4) stilistik struktur teks yang mengkritisi masalah yang ada 
dalam masyarakat cenderung netral dan dapat diterima. Penelitian ini menemukan 14 
pola struktur teks resensi pada majalah dan surat kabar. 
Danianti (2015) meneliti “Analisis Penulisan Resensi Artikel Siswa Kelas XII 
IPA 2 SMA Negeri 9 Pontianak Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil Penelitian ialah 
(1) penggunaan  sitematika resensi tergolong kurang baik dengan persentase 49%; 
(2) penulisan isi artikel tergolong kurang baik dengan persentase 57.6%; (3) 
penggunaan ejaan yang disempurnakan tergolong sangat baik dengan persentase 
89.68%; (4) penggunaan diksi tergolong sangat baik dengan persentase  91.45%; dan 
(5) penggunaan kalimat efektif tergolong cukup baik dengan persentase 70.24%. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya 14 pola variasi struktur teks resensi yang 
dimuat pada majalah dan surat kabar.  
Novitasari (2015) meneliti tentang “Kemampuan Menulis Teks Ulasan/Resensi 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah”. Hasil penelitian Novitasari ialah 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks resensi tergolong baik 
dengan skor rata-rata 78. Penelitian ini menemukan adanya variasi struktur teks 
resensi yang dimuat dalam majalah dan surat kabar. Variasi tersebut berupa 14 pola 
struktur teks resensi. 
Putri (2015) meneliti “Peningkatan Ketrampilan Menulis Resensi Novel dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas XI MAN Purworejo 
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian yang dilakukan Putri ialah pelaksanaan 
pembelajaran menulis resensi dengan model pembelajaran STAD dimulai dari siklus 
I, siklus II dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Penelitian 
ini menemukan variasi struktur teks resensi dalam 14 pola struktur teks dengan satu 
pola yang memiliki struktur teks lengkap diimplementasikan sebagai bahan ajar di 
sekolah. 
Mustafa (2015) meneliti “Language and Ideology in Texts on Globalization: A 
Critical Discourse Analysis”. Analisis kritis tekstual dan analisis sosiologis 
digunakan untuk mengidentifikasi dua ideologi yang saling terkait dalam wacana 
globalisasi: kapitalisme baru dan neoliberalisme. Ideologi ekonomi politik ditafsirkan 
bahasa melalui kosa kata dan sosial melalui universalisasi. Penelitian superstruktur 
teks resensi dengan hasil adanya variasi struktur teks resensi yang dimuat dalam 
majalah dan surat kabar.  
Rahimi & Masoud (2015) meneliti “Critical Discourse Analysis and Its 
Implication in English Language Teaching: A Case Study of Political Text”. Hasil 
penelitian ialah analisis wacana kritis memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada 
siswa. Selanjutnya, motivasi belajar siswa ditingkatkan setelah belajar prinsip-prinsip 
serta kemampuan mereka untuk memecahkan kode tekstual makna teks meningkat. 
13 
 
Penelitian struktur teks resensi dengan analisis superstruktur teks menemukan adanya 
variasi struktur teks resensi yang di muat pada majalah dan surat kabar. 
Zhang (2014) meneliti “Superstructure Analysis in News Stories-A Contrastive 
Study of Superstructure in VOA, BBC, and NPR News”. Hasil penelitian ialah berita 
yang berbeda stasiun TV memiliki karakteristik berbeda dalam gaya penulisan. 
Analisis superstruktur pada berita di stasiun TV dengan adanya perbedaan 
karakteristik dan gaya yang berbeda pada setiap stasiun TV. Analisis Superstruktur 
pada teks resensi dalam penelitian ini menunjukkan adanya variasi struktur teks 
resensi yang dimuat pada majalah dan surat kabar. 
   Kazemian dan Somayyeh (2014) meneliti “Critical Discourse nalysis of Barack 
Obama's 2012 Speeches: Views from Systemic Functional Linguistics and Rhetoric”. 
Hasil penelitian ialah nominalisasi, paralelisme, unifikasi strategi dan modalitas telah 
mendominasi dalam pidato-pidatonya. Penelitian struktur teks resensi ini 
menemukan adanya variasi struktur teks resensi dan dapat digunakan sebagai bahan 
ajar disekolah. 
Billal (2012) meneliti “Critical Discourse Analysis of Political TV Talk Shows 
of Pakistani Media”. Hasil penelitian menunjukkan pembicaraan politik show yang 
disiarkan oleh TV swasta mengunakan ideologi dan makna tidak selalu jelas bagi 
pembaca. Penelitian ini menggunakan teks resensi sebagai obyek penelitian dengan 
hasil peneilitian menunjukan adanya variasi struktur teks resensi yang dimuat pada 




Penelitian ini menganalisis struktur teks resensi yang dimuat pada majalah dan 
surat kabar. Penelitian ini menggunakan analisis wacana superstruktur untuk 
menentukan komponen penyusun teks resensi dan unsur-unsur yang membangunnya. 
Penelitian ini diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran menulis 
teks resensi pada Sekolah Menengah Atas kelas XII semester 1. Berdasarkan analisis 
data unsur-unsur pembangun teks resensi meliputi judul resensi, identitas buku, 
pembukaan, sinopsis, kelebihan, kelemahan, dan penutup. Hasil penelitian ini 
menemukan adanya variasi struktur teks resensi yang dimuat pada majalah dan surat 
kabar. Variasi tersebut ditunjukan melalui analisis superstruktur teks resensi yang 
dimuat pada majalah dan surat kabar memiliki 14 variasi struktur teks. Hasil 
penelitian yang diimplementasikan sebagai bahan ajar di Sekolah Menengah Atas. 
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